
 
Jurnal Publikasi Ilmu Manajemen  

Volume 5, Nomor. 2 Juni 2026 
E-ISSN : 2963-766X ;P-ISSN : 2963-8712, Hal 28-48 
DOI:  https://doi.org/10.55606/jupiman.v5i2.6078            

Tersedia: https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/jupiman 

Naskah Masuk: 11 Maret 2026; Revisi: 13 April 2026; Diterima: 14 Mei 2026; Tersedia: 21 Mei 2026 
 
 
 
 

 

Kepemimpinan Berbasis AI: Cara Manajer Muda Memimpin Tim di Era 

Automasi 2026 

 
Dwi Safera1*, Sabatini Tisya Devianti2, Farah Luthfitah3, Mochammad Isa Anshori4 

1-4 Universitas Trunodjoyo Madura, Indonesia 

Email: dwisaferas@gmail.com 1,sabatinitisyadevianti@gmail.com 2, farahluthfitah07@gmail.com 3, 

isa.anshori@trunojoyo.ac.id 4    

*Penulis Korespondensi: dwisaferas@gmail.com 

 
Abstract. This study investigates the adoption of artificial intelligence (AI)-based leadership practices among 

young managers in the context od accelerating automation and digital transformation. The increasing integration 

of artificial intelligence has fundamentally reshaped organizational processes, particularly in decision-making, 

task coordination, and team leadership, which are increasingly driven by data and digital technologies. This study 

aims to analyze how young managers adapt to artificial intelligence-drive environments and to examine its 

implications for leadership effectiviness. A qualitative approach was employed through a systematic literature 

review of peer-reviewed academic publications from the past five years. Data were collected from open-acces 

databases, focusing on key themes such as digital leadership, artificial intelligence integration, and managerial 

adaptation. The findings reveal that young managers demonstrate higher adaptability in leveraging artificial 

intelligence tools, as reflected in data-driven decision-making, collaborative leadership styles, and strong 

orientation toward innovation. Furthermore, artificial intelligence integration contributes to enhanced 

operational efficiency, improved decision accuracy, and better organizational performance. Nevertheless, several 

challenges persist, including ethical concerns, data security issues, uneven levels of digital literacy, and the risk 

of technological overdependence. These findings underscore the importance of balancing technological 

advancemenet with a human-centered leadership approach. 

 

Keywords: Artificial Intelligence-Based Leadership; Collaborative Leadership; Data-Driven Decision Making; 

Digital Literacy; Digital Transformation.  

 

Abstrak. Penelitian ini mengkaji penerapan kepemimpinan berbasis kecerdasan buatan (AI) oleh manajer muda 

dalam menghadapi percepatan otomatisasi dan transformasi digital. Perkembangan kecerdasan buatan telah 

mengubah secara signifikan proses organisasi, khususnya dalam pengambilan keputusan, koordinasi tugas, dan 

kepemimpinan tim yang semakin berbasis data dan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana manajer muda beradaptasi dengan lingkungan kerja berbasis kecerdasan buatan serta implikasinya 

terhadap efektivitas kepemimpinan. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif melalui tinjauan literatur 

sistematis terhadap publikasi ilmiah dalam lima tahun terakhir. Data dikumpulkan dari basis data akses terbuka 

dengan fokus pada kepemimpinan digital, integrasi kecerdasan buatan yang tercermin dalam pengambilan 

keputusan berbasis data, gaya kepemimpinan kolaboratif, serta keterbukaan terhadap inovasi. Integrasi kecerdasan 

buatan terbukti meningkatkan efisiensi kerja, akurasi keputusan, dan kinerja organisasi. Namun demikian, 

tantangan seperti isu etika, keamanan data, kesenjangan literasi digital, serta risiko ketergantungan teknologi 

masih menjadi perhatian utama, sehingga diperlukan keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan pendekatan 

kepemimpinan yang berpusat pada manusia. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan Berbasis Kecerdasan Buatan; Kepemimpinan Kolaboratif; Literasi Digital; 

Pengambilan Keputusan Berbasis Data; Transformasi Digital. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Di era digital yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang pesat telah terjadi 

perubahan mendasar dalam cara orang hidup, bekerja dan berinteraksi satu sama lain. Dalam 

situasi ini, kepemimpinan memainkan peran yang semakin peting dalam membimbing dan 

mengelola perubahan yang kompleks dan dinamis (N. Hasanah et al., 2025). Perkembangan 

pesat teknologi Articial Intelligence (AI) telah memicu transformasi digital yang mengubah 

cara organisasi modern berjalan, membuat keputusan, serta mengelola tenaga kerja. Dalam 
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revolusi industri 4.0, teknologi AI membantu perusahaan mengolah data dalam jumlah besar, 

mengotomatisasi operasional pekerjaan, serta memberikan wawasan strategi yang sulit dicapai 

dengan cara tradisional (Jorzik et al., 2024). Penerapan AI telah menyebar ke berbagai bidang 

seperti bisnis, kesehatan, pendidikan, dan layanan publik, sehingga menyebabkan perubahan 

besar dalam cara kerja organisasi dan peran manajer (Raisch & Krakowski, 2021). Penelitian 

ini menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan AI dalam manajemen mereka dapat 

membuat proses kerja lebih efesien dan keputusan yang diambil lebih baik berdasarkan data  

(Maragno et al., 2023). Di tengah dunia kerja yang semakin digital, para pemimpin tidak hanya 

bergantung pada perasaan atau pengalaman saja, tetapi juga harus bisa memahami data dan 

menggunakan sistem yang didasarkan pada algoritma dalam mengambil keputusan (Babos & 

Balcescu, 2021). Fenomena ini juga mendorong munculnya konsep kepemimpinan digital yang 

menekan kemampuan seorang pemimpin dalam menggunakan teknologi digital untuk 

menciptakan inovasi dan meningkatkan efisiensi kerja organisasi (Verhoef et al., 2021). Selain 

itu, kemajuan AI juga membawa munculnya pola baru dalam kerja sama antara manusia dan 

mesin, di mana sistem cerdas bisa menjadi mitra strategis dalam mengambil keputusan di 

organisasi (Raisch & Krakowski, 2021). Selain pendekatan berbasis teknologi, kepemimpinan 

modern juga perlu memperhatikan aspek humanis dalam organisasi. Menurut Nugraha et al. 

(2023), kepemimpinan yang melayani (servant leadership) menekankan bahwa pemimpin 

harus mengutamakan kebutuhan, perkembangan, serta kesejahteraan anggota tim sebagai 

prioritas utama dalam mencapai tujuan organisasi.  

Di tingkat global, banyak perusahaan teknologi serta organisasi yang beroperasi di 

beberapa negara sudah menerapkan gaya kepemimpinan yang berbasis pada data. Mereka 

menggunakan kecerdasan buatan untuk meningkatkan strategi bisnis dan proses operasional  

(Puranam, 2021). Oleh karena itu, perubahan dalam sistem kerja digital memaksa para 

pemimpin organisasi harus memiliki kemampuan baru yang mampu menghubungkan antara 

manusia, teknologi, dan proses bisnis yang semakin rumit (Verhoef et al., 2021). Transformasi 

digital juga berdampak langsung pada pengelolaan sumber daya manusia, khususnya dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja berbasis teknologi (Anshori et al., 2023). 

Transformasi digital telah mengubah cara mengelola sumber daya manusia dari metode 

administratif biasa menjadi pendekatan strategis yang fokus pada pengembangan kemampuan 

digital dan penggunaan teknologi dalam membangun serta mengelola organisasi. Di zaman 

digital saat ini, organisasi tidak hanya fokus pada efisiensi kerja, tetapi juga harus mampu 

beradaptasi dengan perubahan teknologi yang terus berkembang cepat. Oleh karena itu, 

pengembangan keterampilan digital sangat penting untuk meningkatkan produktivitas dan 
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kemampuan bersaing organisasi di masa kini (Wahyudi et al., 2023). Kemampuan memahami 

teknologi, menganalisis data, serta menggunakannya secara efektif menjadi kompetensi wajib 

yang harus dimiliki oleh para pemimpin organisasi agar dapat menghadapi tantangan di era 

otomatisasi. Menggunakan teknologi AI di dalam organisasi membuka kesempatan baru bagi 

para pemimpin untuk meningkatkan cara memimpin dengan lebih baik efektif, terutama dalam 

mengambil keputusan yang didasarkan pada data. Dengan menggunakan sistem analitik 

berbasis AI, pemimpin bisa meningkatkan efisiensi kerja, memperkuat kerja sama di dalam 

tim, serta menemukan peluang inovasi yang sebelumnya tidak terlihat dengan cara manajemen 

tradisional. Penelitian  menunjukkan bahwa AI bisa menjadi alat yang membantu organisasi 

berkembang, khususnya dalam meningkatkan efisiensi waktu dan manajemen organisasi yang 

lebih baik. Hal ini didukung dengan analisis data yang lebih dalam (Putra et al., 2025). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa artificial intelligence, big data, dan otomatisasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja sumber daya manusia di era digital (Pratama et 

al., 2023). 

Perkembangan teknologi khususnya kecerdasan buatan telah menyebabkan perubahan 

cepat dalam lingkungan bisnis dan tempat kerja. Saat ini organisasi menghadapi perubahan 

yang kompleks di mana kondisi bisnis yang tidak stabil baik dari dalam maupun luar 

perusahaan, sering kali menyebabkan perubahan dan krisis yang cepat. Oleh karena itu, 

organisasi perlu fleksibel dan menggunakan teknologi untuk menjaga stabilitas dan kinerja 

(Safrilina et al., 2025). Meskipun banyak penelitian telah membahas peran AI dalam perubahan 

organisasi, masih ada kesenjangan besar dalam pengetahuan akademik tentang bagaimana 

teknologi ini mempengaruhi cara para pemimpin bekerja, terutama bagi manajer muda yang 

memimpin tim dilingkungan kerja yang semakin otomatis. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih banyak membahas hal-hal teknis tantang cara menerapkan AI atau 

dampaknya terhadap efisien kerja perusahaan, sedangkan penelitian mengenai perubahan cara 

para pemimpin berperilaku dalam situasi kerja yang melibatkan kolaborasi antara manusia dan 

AI masih terbatas (Selenko et al., 2022). Selain itu, penelitian tentang kemampuan adaptif para 

manajer muda dalam memanfaatkan AI sebagai alat strategis dalam kepemimpinan masih 

belum cukup berkembang secara menyeluruh (Bresciani et al., 2021). Dalam praktik 

manajemen, banyak manajer masih kesulitan menggabungkan teknologi AI dengan gaya 

kepemimpinan tradisional yang bergantung pada intuisi dan pengalaman (Madnick, 2021). 

Kondisi ini menciptakan tantangan baru dalam membangun kemampuan kepemimpinan yang 

sesuai dengan era otomasi masa depan. Keberhasilan penerapan AI dalam organisasi tidak 

hanya ditentukan oleh kesiapan teknologi tetapi juga oleh kemampuan pemimpin dalam 
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memahami, mengelola, serta mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam proses manajemen 

(Watson et al., 2021). Di sisi lain, organisasi yang tidak mampu menyesuaikan gaya 

kepemimpinannya dengan perkembangan teknologi berisiko mengalami ketidaksempurnaan 

dalam operasional dan kelemahan kemampuan karyawan (Urchase & Gerdau, 2026). Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian akademik yang lebih dalam untuk memahami bagaimana AI 

mempengaruhi cara kepemimpinan terjadi di dalam organisasi serta bagaimana para manajer 

muda dapat menyesuaikan daya kepemimpinan mereka dalam menghadapi zaman yang 

semakin banyak mengandalkan otomatisasi. 

Dari sudut pandang teori, penelitian tentang kepemimpinan yang didasari AI dapat 

dipahami dengan menggabungkan beberapa konsep yang relevan dari literatur manajemen dan 

organisasi. Salah satu pendekatan utama adalah teori kepemimpinan digital, yang fokus pada 

kemampuan seorang pemimpin untuk memanfaatkan teknologi digital guna mendorong 

inovasi, kerja sama, serta pengambilan keputusan yang berdasarkan data (Wang et al., 2022). 

Selain itu, teori pengambilan keputusan berdasarkan data menjelaskan bahwa pemimpin masa 

kini perlu mampu memahami hasil analisis data agar dapat membuat keputusan strategi yang 

lebih tepat dan efektif (Korherr et al., 2022). Pendekatan lain yang penting adalah konsep 

kolaborasi antara manusia dan AI, yang tekanan kerja sama yang saling menguntungkan antara 

manusia dan sistem kecerdasan buatan dalam menyelesaikan pekerjaan yang rumit (Raisch & 

Krakowski, 2021). Penelitian ini di bidang manajemen teknologi juga menunjukkan bahwa 

keberhasilan dalam menerapkan transformasi digital sebuah organisasi sangat bergantung pada 

kemampuan pemimpin untuk menggabungkan teknologi dengan strategi bisnis (Verhoef et al., 

2021). Selain itu, teori dinamis kemampuan menyatakan bahwa sebuah organisasi perlu 

memiliki kemampuan untuk terus berkembang dan beradaptasi terhadap perubahan teknologi 

serta pasar yang terjadi dengan cepat (Rietveld & Ploog, 2022). Dalam konteks ini, pemimpin 

memiliki peran penting dalam membantu mengembangkan kemampuan untuk menggunakan 

teknologi baru secara efektif (Imran et al., 2021). Dengan menggabungkan berbagai 

pendekatan teoritis di atas, penelitian tentang kepemimpinan berbasis AI dapat memberikan 

pemahaman yang lebih lengkap mengenai cara teknologi mempengaruhi praktik 

kepemimpinan dalam organisasi modern. 

Kepemimpinan merupakan proses sosial yang melibatkan kemampuan individu dalam 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Nursalim et al. (2023), 

kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan kekuasaan, tetapi juga mencakup kemampuan 

memotivasi, mengarahkan, dan membangun hubungan yang efektif dalam organisasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki dimensi interpersonal yang kuat dalam 
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menentukan keberhasilan organisasi. Kemampuan seorang pemimpin untuk membuat 

keputusan strategis yang tepat merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan suatu 

organisasi, terutama dalam menghadapi persaingan global yang semakin ketat. Pemimpin 

dituntut untuk dapat menganalisis situasi dengan cepat dan akurat serta mempertimbangkan 

berbagai faktor ketika membuat keputusan untuk memastikan kemajuan dan daya saing 

organisasi (Rachmawati et al., 2023). Berdasarkan latar belakang dan ketidaksesuaian dari 

penelitian sebelumnya, penelitian inolehi bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

perkembangan teknologi AI mempengaruhi cara manajer muda memimpin tim dalam 

organisasi, terutama di masa kini yang semakin banyak menggunakan otomatisasi. Penelitian 

ini secara khusus bertujuan menjawab beberapa pertanyaan utama, yaitu: (1) bagaimana 

kemajuan AI dan otomatisasi mempengaruhi cara kepemimpinan berlangsung di organisasi 

modern, (2) apa saja kemampuan kepemimpinan yang dibutuhkan oleh manajer muda dalam 

menggunakan teknologi AI secara strategis, (3) bagaimana kerja sama antara manusia dan 

sistem AI dapat meningkatkan kemampuan kepemimpinan tim dalam organisasi yang berbasis 

data. Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur secara sistematis untuk menggali 

berbagai temuan empiris dan konsep yang ada dalam literatur ilmiah terkini mengenai 

kepemimpinan digital, transformasi, serta kerja sama antara manusia dan AI (Dwivedi et al., 

2022; Raisch & Krakowski, 2021). Cara ini memungkinkan penelitian untuk menemukan pola, 

tren, serta menerapkan strategi penggunaan AI dalam praktik kepemimpinan di organisasi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmu pengetahuan dengan menyajikan gambaran 

konsep mengenai hubungan antara teknologi AI, kepemimpinan digital, dan peran pekerja 

muda di organisasi modern. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang biasanya fokus pada 

aspek tek  is dalam penerapan AI atau dampaknya terhadap efisien kerja perusahaan, artikel ini 

lebih menekankan sudut pandang kepemimpinan sebagai faktor penting dalam kesuksesan 

mengintegrasikan teknologi ke dalam tim manajemen. Dengan mengulas  kajian akademik 

terbaru, penelitian ini bertujuan untuk mengenali kemampuan kepemimpinan yang cocok 

dengan masa depan otomatisasi, serta memahami bagaimana para manajer muda dapat 

menggunakan AI sebagai sarana strategi dalam mengambil keputusan di organisasi (Puranam, 

2021). Selain itu, penelitian ini juga memberikan manfaat nyata bagi perusahaan dalam 

membuat rencana untuk meningkatkan kemampuan pemimpin agar dapat beradaptasi dengan 

perubahan di dunia digital dan kemajuan teknologi AI. Artikel ini diharapkan dapat 
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memperkaya pengetahuan tentang kepemimpinan berbasis AI dan menjadi dasar bagi 

penelitian lebih lanjut yang membahas perubahan pola kepemimpinan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah mengubah paradigma kepemimpinan 

dari pendekatan tradisional menuju kepemimpinan berbasis teknologi dan data. Dalam konteks 

modern, pemimpin tidak lagi hanya mengelola sumber daya manusia, tetapi juga mengelola 

sistem sosio-teknis yang melibatkan interaksi antara manusia dan mesin cerdas. Menurut 

Fantoni & Sasmita (2025) kepemimpinan di era AI dituntut untuk mampu menyeimbangkan 

antara pemanfaatan teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan seperti etika, kepercayaan, dan 

tanggung jawab sosial. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak hanya bersifat teknis, 

tetapi juga strategis dan moral dalam menghadapi kompleksitas lingkungan VUCA (Volatility, 

Uncertainty, Complexity, Ambiguity). 

Kepemimpinan digital merupakan konsep yang muncul sebagai respons terhadap 

transformasi teknologi yang dipicu oleh AI. Kepemimpinan ini menekankan kemampuan 

pemimpin dalam memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan kinerja organisasi. 

Anam et al. (2024) menyatakan bahwa kepemimpinan digital berperan penting dalam 

transformasi modal manusia, terutama dalam hal pengembangan keterampilan adaptif, 

pengambilan keputusan berbasis data, kolaborasi manusia dan teknologi. Transformasi ini 

tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga melibatkan perubahan budaya organisasi dan struktur 

kerja. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi AI sangat bergantung pada 

kesiapan kepemimpinan dalam mengelola perubahan tersebut. Kepemimpinan 

transformasional juga relevan dalam era digital karena mampu mendorong inovasi dan 

perubahan organisasi melalui visi yang kuat dan inspiratif (Bernadus & Rugaiyah, 2025). 

Integrasi AI dalam organisasi telah mendorong perubahan dalam cara pengambilan 

keputusan, dari yang berbasis intuisi menjadi berbasis data (data-driven decision making). 

Penerapan AI dalam organisasi terbukti mampu meningkatkan kinerja karyawan dan 

keterlibatan kerja yang pada akhirnya mendukung efektivitas pengambilan keputusan 

organisasi (Wijayati & Rahman, 2021). 

Kepemimpinan berbasis Artificial Intelligence (AI) merupakan pendekatan strategis 

yang mengintegrasikan teknologi AI ke dalam proses pengambilan keputusan dan pengelolaan 

organisasi. Dalam konteks ini, AI tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis tetapi menjadi 

bagian dari sistem organisasi yang memengaruhi struktur kerja, peran karyawan, serta arah 

strategis perusahaan. Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi AI dalam 
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kepemimpinan sangat bergantung pada kemampuan organisasi dalam menyelaraskan strategi 

AI dengan tujuan bisnis secara menyeluruh. Integrasi ini menuntut adanya perencanaan tenaga 

kerja yang strategis, termasuk identifikasi kebutuhan keterampilan baru, pengembangan peran 

berbasis AI, serta penyesuaian antara otomatisasi dan pengambilan keputusan manusia.  

Pemimpin tidak hanya berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai perancang 

sistem kolaborasi antara manusia dan teknologi. Kepemimpinan berbasis AI juga menekankan 

pentingnya membangun budaya organisasi yang adaptif terhadap teknologi. Organisasi yang 

berhasil mengadopsi AI adalah mereka yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung pembelajaran berkelanjutan, literasi AI, serta kesiapan terhadap perubahan. Hal ini 

penting untuk mengurangi resistensi karyawan dan meningkatkan efektivitas implementasi 

teknologi dalam proses kerja. Selain itu, penerapan AI dalam kepemimpinan mendorong 

munculnya model kerja baru yang berbasis human–machine collaboration, pekerjaan tidak lagi 

sepenuhnya dilakukan oleh manusia, tetapi merupakan hasil sinergi antara kemampuan analitik 

AI dan kemampuan kognitif manusia. Pemimpin dituntut untuk mampu merancang pembagian 

kerja yang optimal antara manusia dan mesin, sehingga tercipta efisiensi sekaligus peningkatan 

kualitas output organisasi. Implementasi kepemimpinan berbasis AI juga menghadapi berbagai 

tantangan, seperti kebutuhan akan peningkatan keterampilan tenaga kerja (reskilling dan 

upskilling), perubahan struktur pekerjaan, serta perlunya tata kelola yang jelas dalam 

pengambilan keputusan berbasis AI. Oleh karena itu, kepemimpinan di era ini tidak hanya 

berfokus pada pemanfaatan teknologi, tetapi juga pada kemampuan mengelola transformasi 

organisasi secara holistik dan berkelanjutan (Tenakwah & Watson, 2026). 

Namun demikian, terdapat tantangan yang harus dihadapi, seperti isu etika, 

kepercayaan karyawan, ketergantungan terhadap teknologi. Sementara itu, konsep AI-First 

Leadership menekankan bahwa AI harus menjadi bagian integral dalam strategi organisasi, di 

mana pemimpin menggunakan AI sebagai alat untuk meningkatkan kreativitas, inovasi, dan 

efektivitas organisasi (Martins, 2025). 

Integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam kepemimpinan tidak dimaksudkan untuk 

menggantikan peran manusia, melainkan untuk memperkuat efektivitas kepemimpinan melalui 

pendekatan kolaboratif antara manusia dan teknologi. Temuan empiris menunjukkan bahwa AI 

berperan sebagai alat pendukung yang membantu pemimpin dalam meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan, efisiensi operasional, serta perencanaan strategis organisasi. Dalam 

praktiknya, AI digunakan untuk menganalisis data secara cepat, memprediksi tren, serta 

menyediakan informasi real-time yang mendukung ketepatan keputusan manajerial. Penelitian 

tersebut menegaskan bahwa meskipun AI memiliki kemampuan analitik yang tinggi, peran 
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manusia tetap tidak tergantikan, khususnya dalam aspek empati, pertimbangan etis, dan 

sensitivitas budaya. Pemimpin dituntut untuk mampu menyeimbangkan antara rekomendasi 

berbasis AI dengan nilai-nilai humanistik dalam organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan di era AI mengarah pada model human-in-the-loop, di mana teknologi dan 

manusia saling melengkapi dalam proses pengambilan keputusan. Kolaborasi antara manusia 

dan AI juga terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan inovasi organisasi. AI membantu 

mengotomatisasi tugas-tugas rutin dan menyediakan wawasan strategis, sehingga pemimpin 

dapat lebih fokus pada pengembangan inovasi dan peningkatan kinerja tim. Penggunaan AI 

dalam berbagai fungsi seperti perencanaan strategis, manajemen operasional, dan analisis 

pelanggan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efektivitas kepemimpinan 

secara keseluruhan. Namun demikian, keberhasilan integrasi ini sangat bergantung pada 

kemampuan pemimpin dalam mengelola tantangan yang muncul, seperti kualitas data, 

keterbatasan keterampilan teknis, serta isu etika dan kepercayaan. Oleh karena itu, pendekatan 

kepemimpinan berbasis AI tidak hanya menuntut penguasaan teknologi, tetapi juga 

kemampuan adaptif dan kesadaran etis agar kolaborasi human–AI dapat berjalan secara optimal 

dan berkelanjutan (Upreti & Gangwar, 2025). Penelitian oleh Rani & Zhu (2024) juga 

menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman terkait persepsi karyawan 

terhadap kepemimpinan berbasis AI terutama terkait kepercayaan dan aspek budaya organisasi  

Penggunaan AI dalam organisasi menimbulkan berbagai tantangan etis yang harus 

dihadapi oleh pemimpin. Isu seperti bias algoritma, privasi data, dan dampak sosial menjadi 

perhatian utama dalam implementasi AI. N. Hasanah et al. (2025) menyatakan bahwa 

pemimpin harus memastikan bahwa penggunaan AI dilakukan secara etis dan bertanggung 

jawab, serta tidak melanggar hak asasi manusia. Selain itu, pemimpin juga dituntut untuk 

mampu mengembangkan kebijakan yang mengatur penggunaan teknologi secara transparan 

dan akun tabel. Hal ini penting untuk menjaga kepercayaan karyawan dan stakeholder terhadap 

organisasi. Perubahan paradigma kepemimpinan menuntut adanya kompetensi baru yang harus 

dimiliki oleh pemimpin, antara lain yaitu, literasi digital dan AI, kemampuan analisis data, 

pemikiran strategis dan adaptif, kemampuan kolaborasi lintas teknologi. Menurut berbagai 

studi, pemimpin yang mampu mengintegrasikan kompetensi tersebut akan lebih berhasil dalam 

menghadapi tantangan transformasi digital dan meningkatkan kinerja organisasi. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengambil pendekatan Symantic Literature Review (SLR) untuk melihat 

secara mendalam perkembangan kepemimpinan berbasis Artificial Intelegence (AI) serta peran 

para manajer muda dalam organisasi masa kini. Pendekatan SLR dipilih karna bisa 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menggabungkan hasil penelitian secara sistematis, jelas, 

dan bisa diulang berdasarkan protokol ilmiah yang terstruktur (Paul et al., 2021). Metode ini 

memungkinkan peneliti memahami secara terstruktur tentang tren penelitian, kekurangan 

dalam literatur, serta hubungan antara AI dan kepemimpinan organisasi dalam konteks 

transformasi digital. Pendekatan ini sangat cocok digunakan dalam penelitian manajemen 

modern yang berkembang pesat, karna mampu menggabungkan berbagai sudut pandang 

empiris dan konseptual dalam satu sistem analisis (Paul et al., 2021; Schleiger et al., 2024). 

Sumber data dalam penelitian ini berasal sepenuhnya dari data sekunder, yaitu artikel 

ilmiah yang diterbitkan di jurnal internasional yang terpercaya serta jurnal nasional yang 

terindeks SINTA 1 dan SINTA 2, dan tersedia secara gratis untuk di akses. Data diperoleh dari 

beberapa database akademik utama, seperti Google Scholar, ScienceDirect, Springer Link, dan 

Emerald Insight, yang dikenal sebagai sumber literatur ilmiah terpercaya dalam bidang 

manajemen, sistem informasi, dan organisasi. Pemilihan sumber ini didasarkan pada 

kredibilitas akademik dan kemudahan akses publik terhadap artikel ilmiah yang digunakan 

sebagai dasar dalam analisis (Hertzum, 2022). 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari sistematis menggunakan 

kombinasi kata kunci yang sesuai, seperti “Artificial Intellegence leadership”, dan AI in 

organizational decision making”. Kata kunci tersebut digunakan bersamaan dengan operator 

Boolean seperti AND atau OR agar hasil pencarian lebih tepat dan relevan. Pencarian 

dilaksanakan dengan membatasi waktu publikasi selama lima tahun terakhir, yaitu dari tahun 

2020 hingga 2025, agar literatur yang digunakan dapat mencerminkan perkembangan terkini 

dalam bidang penelitian ini. Prosedur ini sesuai dengan standar systematic review yang 

memperkuat pentingnya transparansi dan kemampuan untuk mengulang proses pemilihan 

literatur (Page et al., 2021). 

Kriteria untuk memasukkan dan tidak memasukkan literatur digunakan agar hasil 

analisis tetap berkualitas dan relevan. Kriteria yang digunakan meliputi: (1) artikel ilmiah yang 

membahas hubungan antara AI dan kepemimpinan dalam organisasi, (2) penelitian yang 

relevan dengan konteks transformasi digital dan manajemen modern, (3) artikel yang 

diterbitkan dalam jurnal yang telah di evaluasi oleh para ahli, dan (4) artikel yang tersedia 

secara gratis untuk dibaca dan diakses oleh siapa saja. Sementara itu, kriteria yang digunakan 
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untuk mengeklusikan artikel meliputi: (1) artikel yang tidak memiliki kaitan langsung dengan 

topik kepemimpinan atau kecerdasan buatan, (2) publikasi yang tidak bersifat ilmiah, seperti 

opini atau laporan populer, (3) artikel yang tidak menjelaskan metode penelitiannya secara 

jelas; serta (4) literatur yang diterbitkan sebelum tahun 2020, kecuali memiliki hubungan 

teoritis yang sangat kuat. Proses memilih literatur dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu 

dengan melihat judul, abstrak, dan isi lengkap artikel, agar memastikan bahwa artikel tersebut 

sesuai dengan tujuan penelitian (Page et al., 2021). 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah artikel ilmiah yang membahas tentang 

kepemimpinan berbasis AI, transformasi digital organisasi, serta peran manajer muda di 

lingkungan kerja  yang menggunakan teknologi. Setiap artikel dianalisis dari beberapa aspek 

penting, seperti tujuan penelitian, metode yang diterapkan, hasil utama yang ditemukan, serta 

bagaimana penelitian tersebut memberikan kontribusi dalam perkembangan teori 

kepemimpinan digital. Dengan demikian, unit analisis tidak memfokuskan diri pada individu 

atau organisasi tertentu, tetapi lebih pada pengetahuan ilmiah yang dibangun dalam karya tulis 

akademik. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah sintesis tematik dan sintesis 

naratif. Sintesis tematik dilakukan dengan mengenali pola, konsep, dan tema utama yang 

muncul dari berbagai bacaan yang dianalisis, misalnya perubahan cara berpikir dalam 

kepemimpinan, kerja sama antara manusia dan AI, serta keterampilan kepemimpinan dalam 

dunia digital. Proses ini mencakup tiga tahap yaitu open coding, axial coding, dan selective 

coding yang bertujuan untuk mengelompokkan hasil penelitian ke dalam kategori-kategori 

konseptual yang terorganisir dengan baik (Al-eisawi, 2022). Berikutnya, analisis naratif 

digunakan untuk menggabungkan hasil pertemuan tersebut ke dalam kerangka konseptual yang 

jelas dan membahas hubungan antara variabel secara teratur seperti yang dijelaskan oleh (Page 

et al., 2021). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan pendekatan tinjauan literatur akademis yang 

mengkaji berbagai studi empiris dan konseptual tentang kepemimpinan berbasis AI, 

transformasi digital organisasi, dan dinamika kepemimpinan manajer muda di era otomatisasi. 

Analisis empiris terbaru mengungkapkan lima temuan kunci yang menjelaskan bagaimana AI 

memengaruhi praktik kepemimpinan organisasi modern dan kompetensi yang dibutuhkan para 

pemimpin untuk mengelola tim berbasis teknologi.  
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Temuan Penelitian Berdasarkan Studi Lima Tahun Terakhir  

Transformasi Pengambilan Keputusan Kepemimpinan Berbasis Data   

Temuan pertama menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam organisasi telah sangat 

mengubah cara kepemimpinan mengambil keputusan, beralih dari metode berbasis intuisi 

tradisional ke pendekatan berbasis data. Sistem AI memungkinkan para pemimpin untuk 

memproses data dalam jumlah besar, menghasilkan analitik prediktif, dan memberikan 

rekomendasi keputusan strategis secara real – time. Transformasi kepemimpinan di era digital 

menuntut pemimpin untuk mampu mengintegrasikan perubahan ke dalam budaya organisasi 

secara berkelanjutan. Menurut Sofiyanto et al. (2024), pemimpin transformasional memiliki 

peran strategis dalam membangun kepercayaan, mengarahkan fokus organisasi, serta 

meningkatkan kinerja melalui pendekatan yang inspiratif dan adaptif terhadap perubahan 

teknologi. Studi menunjukkan bahwa organisasi yang menggunakan AI dalam pengambilan 

keputusan manajerial AI dapat meningkatkan akurasi prediksi dan efektivitas strategi bisnis 

(Ojha et al., 2023). AI membantu para pemimpin mengidentifikasi pola perilaku konsumen dan 

tren pasar lebih cepat daripada metode analisis tradisional (Abrardi et al., 2022). Studi lain 

menunjukkan bahwa mengintegrasikan AI ke dalam proses manajerial membantu organisasi 

mengoptimalkan pengambilan keputusan strategis melalui analitik big data, yang sebelumnya 

sulit diinterpretasikan oleh manusia (Korherr et al., 2022). AI dapat meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan karena kemampuannya dalam menganalisis data dan menghasilkan 

berbagai kemungkinan atau skenario berbasis secara simultan (Shrestha et al., 2021). Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa para pemimpin yang menggunakan analitik data berbasis AI 

dapat meningkatkan efisiensi organisasi dan mengurangi risiko pengambilan keputusan 

strategis yang salah (Chen et al., 2022). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa integrasi AI dalam organisasi mampu meningkatkan kinerja dan 

produktivitas tenaga kerja secara signifikan (Wahyudi et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dan 

kecerdasan buatan dalam sebuah organisasi mempengaruhi perubahan cara memimpin secara 

modern. Mengintegrasikan AI ke dalam sistem manajemen organisasi membantu pemimpin 

dalam menganalisis data yang rumit. Teknologi AI bisa membantu pemimpin dalam 

memperbaiki berbagai hal di pekerjaan, seperti mengatur informasi, membuat keputusan 

strategis, dan mendorong terciptanya inovasi dalam organisasi. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa penerapan digital dalam manajemen sumber daya manusia mendorong 

perubahan cara organisasi mengelola karyawan. Pengembangan kemampuan digital menjadi 

hal penting bagi karyawan agar dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang 
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semakin cepat. Organisasi harus memberikan pelatihan dan peningkatan keterampilan digital 

kepada karyawan agar meningkatkan kemampuan kerja mereka dan meningkatkan efisiensi 

serta kinerja organisasi secara keseluruhan (Wahyudi et al., 2023). 

Munculnya Model Kepemimpinan Human- AI Collaboration  

Temuan kedua menunjukkan bahwa kemajuan teknologi AI telah mendorong 

munculnya model kepemimpinan baru yang didasarkan pada kerja sama antara manusia dan 

mesin. Dalam konteks digitalisasi, kepemimpinan tidak lagi hanya berfokus pada pengambilan 

keputusan konvensional, tetapi juga pada pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas organisasi. Menurut Sofiyanto et al. (2024), manajemen di era digital 

menekankan penggunaan sistem digital dalam operasional bisnis, komunikasi, serta 

pengambilan keputusan berbasis data. Konsep kerja sama antara manusia dan AI menjelaskan 

bahwa sistem AI tidak menggantikan peran seorang pemimpin manusia, tetapi berperan 

sebagai mitra dalam pengambilan keputusan dalam organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menggunakan model kerja kolaborasi antara manusia dan AI berhasil 

meningkatkan efisiensi waktu dengan menggabungkan kemampuan analisis mesin dan 

kreativitas manusia (Rafner et al., 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa sistem 

kecerdasan buatan dapat membantu pemimpin dalam memproses tugas-tugas yang rumit, 

seperti menganalisis risiko, mengoptimalkan sumber daya, serta menyebarkan kemampuan 

kerja organisasi (Shrestha et al., 2021). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa kerja sama 

antara manusia dan AI dapat meningkatkan kemampuan kerja organisasi dengan 

mengotomatisasi pekerjaan yang berulang, sehingga pemimpin bisa lebih berkonsentrasi pada 

pengambilan keputusan strategi (Raisch & Krakowski, 2021). Penerapan model kepemimpinan 

ini juga memerlukan perubahan dalam budaya organisasi yang mendorong penggabungan 

teknologi dengan cara manajerial (Verhoef et al., 2021). Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa keberhasilan kerja sama antara manusia dan AI sangat bergantung pada kemampuan 

pemimpin dalam memahami kemampuan serta batasan teknologi dalam proses mengelola 

organisasi (Oh & Jung, 2025). 

Perubahan Kompetensi Kepemimpinan di Era Automasi 

Temuan ketiga menunjukkan bahwa kemajuan AI telah menyebabkan perubahan besar 

dalam kemampuan yang dibutuhkan oleh pemimpin dalam sebuah organisasi di lingkungan 

kerja yang menggunakan teknologi, seorang pemimpin tidak hanya perlu memiliki kemampuan 

manajerial biasa, tetapi juga keterampilan digital agar dapat menggunakan teknologi secara 

cerdas dan strategi yang tepat. Penelitian menyatakan bahwa pemimpin di bidang digital perlu 

memiliki kemampuan menganalisis data, pemahaman tentang teknologi, serta pengetahuan 
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mengenai sistem kecerdasan buatan yang di gunakan di dalam perusahaan (Imran et al., 2021). 

Penelitian lain menyatakan bahwa kemampuan kepemimpinan modern mencakup kebolehan 

untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi serta kemampuan dalam memimpin tim yang 

bekerja di lingkungan digital (Sonni et al., 2024). Selain itu, penelitian juga menunjukkan 

bahwa pemimpin yang memiliki kemampuan dalam hal digital dapat membuat komunikasi di 

dalam organisasi lebih efektif dan mempercepat proses inovasi bisnis (Verhoef et al., 2021). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa kemampuan pemimpin dalam menggabungkan teknologi 

dengan strategi organisasi sangat penting untuk menciptakan keunggulan kompetitif ( 

Broekhuizen et al., 2021). Selain itu, pemimpin di masa AI juga harus mampu berpikir secara 

strategis agar dapat memanfaatkan teknologi untuk memberikan manfaat lebih besar bagi 

organisasi  (Mikalef & Gupta, 2021). 

Peran Manajer Muda dalam Kepemimpinan Digital 

Peran manajer muda berperan penting dalam mendorong perubahan kepemimpinan 

berbasis AI di organisasi modern, berdasarkan temuan keempat. Penelitian menunjukkan 

bahwa generasi manajer muda lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

digital dibandingkan generasi sebelumnya karena memiliki orientasi yang lebih kuat terhadap 

kepemimpinan digital dan transformasi teknologi (Henderikx & Stofers, 2022). Manajer muda 

cenderung mengadopsi teknologi baru lebih cepat dan menggunakannya dalam pekerjaan 

sehari-hari mereka (Raisch & Krakowski, 2021). Henderikx & Stofers (2022) menunjukkan 

bahwa manajer muda memiliki peran penting dalam membentuk budaya organisasi yang 

berbasis inovasi digital, yang mendukung penggunaan teknologi AI. Pemimpin yang memiliki 

pemahaman teknologi digital yang baik khususnya dalam konteks generasi muda, cenderung 

lebih efektif dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kolaborasi kerja dan 

keterlibatan karyawan, sehingga berdampak pada efisiensi dalam organisasi (Quttainah et al., 

2025). Pemimpin modern yang adaptif terhadap teknologi mampu menjadi agen perubahan 

dalam transformasi digital dengan mengintegrasikan AI ke dalam gaya kepemimpinan dan 

proses organisasi (Hossain et al., 2025). 

Dampak Implementasi AI terhadap Kinerja Organisasi dan Tim  

Penggunaan AI dalam suatu organisasi memiliki pengaruh yang besar terhadap 

peningkatan efisiensi waktu dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan AI dalam mengelola organisasi, efisiensi kerja 

dapat meningkatkan karena tugas-tugas yang biasanya dilakukan orang dapat diotomatisasi 

(Raisch & Krakowski, 2021). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa sistem AI dapat 

membantu pemimpin dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya organisasi dan 
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meningkatkan ketepatan dalam merencanakan strategi (Dwivedi et al., 2022). Penelitian lain 

juga menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam sebuah organisasi bisa meningkatkan kualitas 

dalam membuat keputusan karena AI mampu menggabungkan data dari berbagai sumber 

informasi (Shrestha et al., 2021). Selain itu, penerapan AI bisa meningkatkan efisiensi waktu 

dengan menggunakan sistem otomatis yang mengurangi tugas-tugas administratif yang biasa 

dilakukan oleh pemimpin organisasi (Jarrahi et al., 2023). Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa perusahaan yang berhasil menggunakan AI dalam proses manajemen mereka memiliki 

keunggulan dalam bersaing yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang masih 

menggunakan sistem manajemen tradisional (Mikalef & Gupta, 2021). Pembahasan terhadap 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kemajuan Artificial Intelligence (AI) secara nyata telah 

mengubah cara berpikir tentang kepemimpinan dalam organisasi modern, terutama dalam hal 

pengambilan keputusan manajerial dan pengelolaan tim yang menggunakan teknologi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan di masa otomasi kini tidak hanya bergantung 

pada pengalaman dan naluri pemimpin, melainkan juga ditentukan oleh kemampuan mereka 

dalam menggunakan analisis data dan teknologi algoritma untuk membantu mengambil 

keputusan strategi. Integrasi AI dalam manajemen membantu pemimpin menganalisis 

informasi dalam jumlah besar dan menemukan pola-pola strategi yang sebelumnya sulit 

dijelaskan dengan cara tradisional (Ojha et al., 2023). Perkembangan sistem analitik berbasis 

AI memungkinkan organisasi meningkatkan akurasi dalam pengolahan dan interpretasi data 

sehingga mendukung prediksi bisnis yang lebih tepat serta mempercepat respons terhadap 

perubahan lingkungan (Rana et al., 2021). Temuan ini menunjukkan bahwa para pemimpin 

organisasi modern harus mampu menggabungkan teknologi digital dengan strategi organisasi 

agar meningkatkan kemampuan memimpin dan kinerja tim secara lebih efektif. Temuan 

penelitian ini mendukung berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknologi 

AI memiliki kemampuan besar untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan dalam sebuah 

organisasi. AI dapat membantu pemimpin untuk menganalisis data perusahaan dengan lebih 

rinci dan memberi saran dalam membuat keputusan yang lebih tepat serta tidak memihak. 

Dengan membuat teknologi AI, pemimpin dapat memperbaiki proses kerja organisasi dan 

meningkatkan penggunaan waktu dengan mengambil keputusan yang didasarkan pada data 

(Putra et al., 2025). 

Temuan penelitian ini juga sangat berkaitan dengan berbagai teori kepemimpinan 

digital menyatakan bahwa seorang pemimpin di masa transformasi digital perlu  mampu 

menggunakan teknologi informasi sebagai sarana strategi untuk menciptakan inovasi dalam 

organisasi serta meningkatkan kemampuan mengambil keputusan secara lebih efektif (De-
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Lima-Santos & Ceron, 2022). Selain itu, konsep pengambilan keputusan berdasarkan data 

menunjukkan bahwa analisis keputusan dalam organisasi modern harus didasarkan pada data 

yang tepat dan terstruktur agar mampu menghasilkan strategi bisnis yang lebih baik (Chen et 

al., 2022). AI dalam konteks ini berperan sebagai alat yang membantu pemimpin dalam 

mengelola data dalam jumlah besar dan memberikan rekomendasi keputusan yang lebih adil 

dan tidak memihak. Teori lain yang penting adalah konsep kerja yang sama antara manusia dan 

AI, yang menekankan bahwa manusia dan sistem AI perlu bekerja bersama untuk 

menyelesaikan tugas yang rumit. Tugas seperti ini membutuhkan gabungan antara kemampuan 

analitis mesin dan kreativitas manusia (Jarrahi et al., 2023). Sehingga, hasil penelitian ini 

memperkuat poin bahwa kepemimpinan di zaman digital harus bisa menggabungkan 

kemampuan teknologi dengan kemampuan kepemimpinan manusia. Selain itu, pemimpin juga 

perlu memiliki kemampuan dalam mengelola proses rekrutmen dan pengembangan SDM 

secara strategis di era digital (Alnuaimi et al., 2022). 

Temuan dalam artikel ini selaras dengan berbagai penelitian lain yang mendorong 

perubahan cara berpikir akibat adanya kepemimpinan berbasis teknologi AI. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan teknologi AI dalam 

manajemen mereka biasanya lebih efisien dalam beroperasi dibandingkan perusahaan yang 

masih menggunakan metode lama (Verhoef et al., 2021). Selain itu, penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemimpin yang memiliki kemampuan di bagian digital dapat menggunakannya untuk 

memanfaatkan teknologi AI, sehingga meningkatkan kualitas dalam mengambil keputusan 

dalam organisasi (Imran et al., 2021). Penelitian oleh Kraus et al. (2021)juga menekankan 

bahwa kepemimpinan digital sangat penting dalam keberhasilan transformasi organisasi 

digital, karena pemimpin bertindak sebagai jembatan antara teknologi dan strategi bisnis. 

Selain itu, penelitian lain juga menyatakan bahwa penerapan AI dalam sebuah organisasi dapat 

memperbaiki kerja sama tim melalui sistem digital yang terintegrasi, sehingga memudahkan 

komunikasi dan penyelarasan tugas secara lebih efektif (Jarrahi et al., 2023). Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa teknologi AI berdampak besar terhadap cara para pemimpin mengelola 

organisasi saat ini. Penerapan strategi kepemimpinan yang baik juga memerlukan dukungan 

budaya organisasi yang kuat. Budaya organisasi yang mendorong inovasi dan kerja sama dapat 

membuat dapat membuat karyawan lebih termotivasi dan memperkuat komitmen organisasi 

dalam mencapai tujuan bersama (J. Hasanah et al., 2023). Oleh karena itu, kebijakan 

penggunaan berbasis AI pada suatu organisasi tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang 

digunakan, tetapi juga bergantung pada kemampuan pemimpin dalam menciptakan budaya 

organisasi yang mampu beradaptasi dalam perubahan teknologi. 



 
 

Kepemimpinan Berbasis AI: Cara Manajer Muda Memimpin Tim di Era Automasi 2026 

 
 

43        Jurnal Publikasi Ilmu Manajemen - Volume. 5, Nomor. 2 Juni 2026 

 
 

Temuan penelitian ini juga menekankan pentingnya peran para manajer muda dalam 

proses perubahan gaya kepemimpinan yang menggunakan AI dalam organisasi modern. 

Manajer muda cenderung lebih paham tentang teknologi karena mereka terbiasa menggunakan 

media digital, sehingga lebih mudah menyesuaikan diri dengan teknologi baru dalam pekerjaan 

manajerial. Penelitian menunjukkan bahwa kalangan pemimpin muda cenderung lebih cepat 

menerima teknologi digital dan lebih terbuka terhadap inovasi yang menggunakan teknologi 

dibandingkan dengan generasi sebelumnya (Hertzum, 2022). Selain itu, penelitian lain 

menunjukkan bahwa manajer muda pelaku bisa menjadi perubahan dalam proses transformasi 

digital perusahaan, karena mereka mendorong penggunaan teknologi AI di tim yang mengelola 

serta mengambil keputusan strategi (Raisch & Krakowski, 2021). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pemimpin muda memiliki kemampuan besar untuk mempercepat penerapan teknologi 

AI dalam perusahaan dan membentuk gaya kepemimpinan yang lebih cepat beradaptasi dengan 

perubahan teknologi. Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan harus 

membuat strategi untuk mengembangkan kemampuan pemimpin di bidang digital, sehingga 

mereka bisa menggunakan teknologi AI secara lebih efektif. Program pelatihan kepemimpinan 

organisasi perlu mencakup pengembangan kemampuan menganalisis data, pemahaman tentang 

teknologi AI, serta kemampuan dalam memimpin kolaborasi antara manusia dan mesin dalam 

berbagai proses kerja organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang 

menghabiskan sumber daya untuk meningkatkan kemampuan pemimpin digital cenderung 

lebih berhasil dalam menjalani proses transformasi digital (Türk, 2023). Selain itu, organisasi 

juga harus mengembangkan budaya kerja yang mendorong penggunaan teknologi inovatif 

sehingga pemimpin dan anggota tim dapat menggunakan AI secara efektif dalam berbagai 

proses manajemen organisasi (Hemmer et al., 2025). Oleh karena itu, mengintegrasikan 

teknologi AI ke dalam kepemimpinan organisasi tidak hanya bergantung pada kesiapan 

teknologi, tetapi juga pada kesiapan manusia dalam menggunakan teknologi tersebut secara 

strategis. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemajuan dalam teknologi Artificial Intelligence 

(AI) telah menyebabkan perubahan besar dalam cara pemimpin mengelola organisasi mulai 

dari pendekatan yang bergantung pada perasaan hingga gaya kepemimpinan yang didasarkan 

pada data, adaptif, dan bekerja sama. Temuan utama menunjukkan bahwa penggunaan Ai 

justru memperkuat peran pemimpin dengan meningkatkan kemampuan dalam mengambil 

keputusan melalui analisis data yang lebih tepat dan menyeluruh. Selain itu, kerja sama antara 
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manusia dan sistem AI menjadi ciri khas kepemimpinan masa kini, di mana keberhasilan 

seorang pemimpin ditentukan oleh kemampuannya dalam mengatur sinergi antara teknologi 

dan tenaga kerja manusia. Dalam konteks ini, manajer muda memiliki kemampuan untuk 

beradaptasi dengan teknologi digital dan berpotensi menjadi orang utama dalam mendorong 

perubahan gaya kepemimpinan berbasis AI di dalam organisasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan harus membangun sistem 

pengembangan kepemimpinan digital yang lebih rapi, tidak hanya meningkatkan pemahaman 

tentang teknologi tetapi juga melatih kemampuan dalam menyusun strategi untuk 

menggunakan AI dalam mengambil keputusan dan mendorong inovasi dalam organisasi. 

Kepemimpinan pelatihan program harus difokuskan pada peningkatan kemampuan 

menganalisis, pemahaman tentang etika dalam menggunakan AI, serta keterampilan mengelola 

kerja sama antara manusia dan teknologi secara efektif. Namun, hasil penelitian ini harus 

dipahami dengan hati-hati karena di dasarkan pada kajian literatur, sehingga belum sepenuhnya 

menggambarkan kondisi nyata di lapangan dan mungkin memiliki bias terhadap sumber yang 

digunakan. Dengan demikian, selain mengandalkan teknologi seperti AI, pemimpin juga perlu 

mengadopsi pendekatan kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. Menurut Nugraha et 

al. (2023), kepemimpinan yang melayani mampu menciptakan keseimbangan antara 

pencapaian organisasi dan kesejahteraan individu dalam lingkungan kerja. Oleh karena itu, 

penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan pendekatan empiris, baik dengan metode 

kuantitatif maupun kualitatif untuk mengetahui lebih jelas hubungan antara penggunaan AI dan 

kemampuan pemimpin dalam memimpin serta mengeksplorasi berbagai bidang industri dan 

jenis organisasi yang berbeda. 
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